
Yesus sebagai “Jalan,” Keimamatan Melkisedek, Koyakan Tabir,
dan Akses kepada Tuhan

Wacana ini menggabungkan skop penuh penggenapan YomKippur dalam karya penebusan Yesus, koyakan tabir, Yesus
sebagai &quot;jalan,&quot; keimamatan Melkisedek (termasuk roti dan wain), komunikasi Roh Kudus, perjamuan
kudus, dan peranan orang percaya sebagai bait suci. Ia membincangkan bagaimana unsur-unsur ini memberi kesan
kepada perjamuan kudus dan akses kepada Tuhan, yang berasaskan semata-mata dalam Kitab Suci.

1. Yom Kippur dalam Perjanjian Lama
Yom Kippur, yang diperincikan dalam Imamat 16, Imamat 23:26-32, dan Bilangan 29:7-11, adalah Hari Pendamaian,
puncak sistem pengorbanan Israel, pembersihan tabernakel dan umat untuk memulihkan hubungan perjanjian mereka
dengan Tuhan:

• Imam Besar: Imam besar (Harun atau penggantinya) memasuki Ruang Maha Kudus di sebalik tabir sekali se-
tahun dengan darah, mempersembahkan pendamaian untuk dirinya sendiri dan Israel (Imamat 16:2-6, 16:11-14).
Aksesnya terhad, dan dia memerlukan korban penghapus dosa untuk dirinya sendiri kerana dosanya (Imamat
16:11).

• Korban: Seekor lembu jantan dikorbankan untuk dosa imam, dan seekor kambing untuk dosa umat, dengan
darahnya dipercikkan pada tutup pendamaian untuk menebus dosa (Imamat 16:11, 16:15-16).

• Kambing korban: Seekor kambing kedua, selepas imam besar mengaku dosa-dosa Israel di atasnya, membawa
dosa-dosa tersebut ke padang gurun, melambangkan penyingkiran dosa-dosa tersebut (Imamat 16:20-22).

• Kemenyan: Imam besar membakar kemenyan, mewujudkan awan untuk melindunginya daripada kemuliaan
Tuhan di RuangMaha Kudus, mencegah kematian (Imamat 16:12-13). Kemenyan melambangkan doa (Mazmur
141:2, “Biarlah doaku dianggap sebagai kemenyan di hadapan-Mu”).

• Pembersihan: Darah menyucikan khemah suci, mezbah, dan umat daripada kecemaran dosa, memastikan ke-
hadiran Tuhan kekal (Imamat 16:16-19, 16:30).

• Pengakuan: Pengakuan imam besar atas kambing hitam memindahkan dosa-dosa Israel (Imamat 16:21).

• Rehat dan Penderitaan: Israel memelihara rehat Sabat, menahan diri daripada bekerja, dan menyusahkan diri (ke-
mungkinan berpuasa), mencerminkan kerendahan hati dan kebergantungan pada rahmat Tuhan (Imamat 16:29-
31, Im 23:27-32).

• Pendamaian: Tutup pendamaian, yang diperciki darah, adalah tempat Tuhan bertemu dengan Israel (Imamat
16:14, Keluaran 25:22), tetapi aksesnya terbatas kepada imam besar.

• Skop Korporat dan Individu: Penebusan meliputi seluruh jemaah dan dosa individu (Imamat 16:17, 16:30).

• Padang Belantara: Pembuangan kambing hitam ke tempat yang sunyi menghapuskan dosa (Imamat 16:22).

Tabir yang memisahkan Tempat Kudus daripada Tempat Maha Kudus melambangkan penghalang antara kekudusan
Tuhan dan dosa manusia (Im 16:2), menekankan akses terhad dan sifat sementara ritual perjanjian lama, yang memer-
lukan pengulangan tahunan (Im 16:34).
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2. Penggenapan Yom Kippur oleh Yesus
Perjanjian Baru, khususnya kitab Ibrani, mempersembahkan kematian, kebangkitan, dan kenaikan Yesus sebagai
penggenapan terakhir Yom Kippur, mengubah ritual duniawi sementaranya menjadi realiti syurgawi yang abadi:

• Imam Besar dalam Ordo Melkisedek:

– Yesus ialah Imam Besar yang kekal dan tidak berdosa menurut peraturan Melkisedek (Ibrani 4:14, 5:6,
7:17, 7:24-25), lebih tinggi daripada keimamatan Lewi. Tidak seperti Harun, yang memerlukan penebusan
untuk dirinya sendiri (Imamat 16:11) dan keimamatannya bersifat sementara akibat kematian (Ibrani 7:23),
Yesus “hidup sentiasa untuk menjadi syafaat” (Ibrani 7:25). Keimamatan-Nya, menyerupai keimamatan
Melkisedek (Ibrani 7:3, “tanpa permulaan hari atau akhir hidup”), adalah kekal dan sempurna (Ibrani 7:11-
28).

– Dia memasuki tempat kudus syurgawi, bukan kemah suci duniawi, dengan darah-Nya sendiri (Ibrani 9:24,
9:12), memenuhi peranan imam besar (Imamat 16:2-3).

• Pengorbanan dan Kambing Hitam:

– Kematian Yesus di kayu salib adalah korban penghapus dosa yang paling agung (Ibrani 9:26, “Dia telah
menyatakan diri sekali untuk selama-lamanya… untuk menghapuskan dosa oleh pengorbanan diri-Nya”)
dan kambing hitam (1 Petrus 2:24, “Dia sendiri memikul dosa kita di dalam tubuh-Nya di kayu salib”;
Yesaya 53:6, “Tuhan telah menimpakan kepadanya kejahatan kita semua”). Darah-Nya, yang ditumpahkan
di luar Yerusalem (Yohanes 19:17, Ibrani 13:12), menebus dosa secara kekal (Ibrani 10:10) dan mengha-
puskan dosa, tidak seperti korban tahunan Yom Kippur (Imamat 16:15-22).

– Korban-Nya adalah &quot;persembahan yang harum&quot; (Efesus 5:2), yang menyerupai aroma Yom
Kippur yang menyenangkan (Imamat 1:9).

• Kemenyan sebagai Doa:

– Doa-doa Yesus di bumi, terutamanya doa imam besar-Nya (Yohanes 17:9-20), dan syafaat-Nya yang
berterusan di syurga (Ibrani 7:25, Roma 8:34) memenuhi awan ukupan (Imamat 16:12-13). Doa orang
percaya naik sebagai ukupan melalui-Nya (Wahyu 5:8, “mangkuk emas yang penuh dengan ukupan, iaitu
doa orang-orang kudus”; Wahyu 8:3-4).

– Mazmur 141:2 mengaitkan doa dengan ukupan, yang diperkukuhkan oleh perantaraan Yesus (Yohanes
16:23-24).

• Pembersihan:

– Darah Yesus menyucikan tempat kudus syurgawi (Ibrani 9:23-24) dan hati nurani orang percaya (Ibrani
9:14, 1 Yohanes 1:7, “Darah Yesus, Anak-Nya, menyucikan kita daripada segala dosa”). Ini mengatasi
penyucian sementara Yom Kippur (Imamat 16:16-19).

• Pengakuan dan Pemindahan Dosa:

– Yesus menanggung dosa manusia (Yesaya 53:6, 1 Petrus 2:24), memenuhi peranan kambing hitam (Imamat
16:21). Pengakuan orang percaya didengari melalui syafaat-Nya (1 Yohanes 1:9).

• Rehat dan Kesengsaraan:

– Pekerjaan Yesus yang telah selesai menyediakan rehat abadi (Ibrani 4:9-10, “Hari perhentian Sabat bagi
umat Tuhan”; Matius 11:28, “Marilah kepada-Ku… dan Aku akan memberi kamu rehat”), mengatasi rehat
tahunan Yom Kippur (Imamat 16:31).

• Perdamaian:

– Darah Yesus adalah pendamaian (Roma 3:25, dikaitkan dengan tutup pendamaian), mendamaikan manusia
dengan Tuhan (Kolose 1:20, Roma 5:10-11). Karya-Nya menguniversalkan pendamaian Yom Kippur (1
Yohanes 2:2).

• Akses kepada Tuhan:
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– Yesus membuka akses langsung kepada hadirat Tuhan (Ibrani 10:19-22, “keyakinan untuk memasuki tem-
pat kudus oleh darah Yesus”), tidak seperti kemasukan terhad Yom Kippur (Imamat 16:2).

• Skop Korporat dan Individu:

– Penebusan Yesus meliputi semua (1 Timotius 2:5-6) dan individu (Yohanes 3:16), memenuhi skop ganda
Yom Kippur (Imamat 16:17).

• Padang Belantara dan Penderitaan di Luar Kem:

– Penyaliban Yesus “di luar pintu gerbang” (Ibrani 13:12, Yohanes 19:17) selari dengan pengasingan kamb-
ing hitam (Imamat 16:22).

3. Koyakan Tudung sebagai Tubuh Kristus
Koyakan tabir Bait Suci pada saat kematian Yesus (Matius 27:50-51, Markus 15:37-38, Lukas 23:45-46) adalah tin-
dakan ilahi, yang dikenal pasti dalam Ibrani 10:20 sebagai tubuh-Nya (“melalui tabir, iaitu, melalui daging-Nya”):

• Akses kepada Tuhan: Koyakan tabir itu menghilangkan penghalang dosa, membuka &quot;jalan yang baru dan
hidup&quot; ke hadirat Tuhan (Ibrani 10:19-20). Ini memenuhi akses terhad Yom Kippur, di mana hanya imam
besar masuk di belakang tabir (Imamat 16:2).

• Penggenapan Ibrani 9:8: Ibrani 9:8 menyatakan, “Jalan ke tempat kudus belum dibuka selagi kemah yang per-
tama masih berdiri,” menunjukkan batasan perjanjian lama. Koyakan tabir menandakan berakhirnya penghalang
ini, kerana pengorbanan Yesus menjadikan kemah duniawi usang (Ibrani 8:13, 9:11-12).

• Tubuh Yesus: Tubuh-Nya yang hancur di kayu salib (Yohanes 19:34, Ibrani 10:5-10) adalah jalan masuk, meng-
gantikan pemisahan tabir dengan jalan masuk langsung kepada Tuhan (Ibrani 10:22).

• Inisiatif Ilahi: Pengoyakan&quot;dari atas ke bawah&quot; (Matius 27:51)menunjukkan tindakan Tuhan, bukan
usaha manusia, yang selaras dengan pekerjaan Yesus yang telah selesai (Yohanes 19:30, &quot;Sudah sele-
sai&quot;).

4. Yesus sebagai “Jalan” dalam Yohanes 14:6
Pernyataan Yesus, “Akulah jalan, kebenaran, dan hidup. Tidak seorang pun datang kepada Bapa, kalau tidak
melalui Aku” (Yohanes 14:6), yang disampaikan kepada murid-murid-Nya (Yohanes 14:1-5), mendefinisikan peranan
eksklusif-Nya:

• Jalan: Yesus adalah satu-satunya jalan kepada Bapa, memenuhi pengantaraan (1 Timotius 2:5, “Satu pengantara
antara Allah danmanusia, iaitumanusia Kristus Yesus”). Pengorbanan dan keimamatan-Nyamenyediakan akses,
mengatasi imam besar Yom Kippur (Imamat 16:2).

• Kebenaran: Dia menjelmakan wahyu Tuhan (Yohanes 1:14, 17:17), menggenapi Hukum Taurat (Matius 5:17).

• Kehidupan: Dia mengaruniakan hidup yang kekal (Yohanes 10:10, 11:25, Roma 6:23).

• Hubungan dengan Tudung: Tudung yang koyak, tubuh-Nya (Ibrani 10:20), adalah &quot;jalan yang baru dan
yang hidup,&quot; yang sejajar langsung dengan &quot;jalan&quot; dalam Yohanes 14:6. Kematian-Nya mem-
buka jalan kepada Bapa, menggenapi tuntutan-Nya.

• Hubungan dengan YomKippur: Yesus sebagai &quot;jalan&quot; menggantikan pengantaraan sementara imam
besar dengan keimamatan abadi-Nya (Ibrani 7:25).

5. Keimamatan Melkisedek dan Roti serta Wain
Melkisedek, yang diperkenalkan dalamKejadian 14:18-20 dan dijelaskan dalam Ibrani 7:1-17, menggambarkan keima-
matan Yesus:
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• Keimamatan Abadi: Melkisedek, “tanpa bapa atau ibu atau silsilah, harinya tidak berawal dan hidup tidak berke-
sudahan” (Ibrani 7:3), menyerupai Yesus, yang keimamatannya kekal selama-lamanya (Ibrani 7:24).

• Raja dan Imam: Sebagai raja Salem dan imam Allah Yang Maha Tinggi (Kejadian 14:18, Ibrani 7:1), dia meng-
gabungkan peranan yang telah dipenuhi oleh Yesus (Zakharia 6:13, “Ia akan menanggung kehormatan kerajaan,
dan akan duduk dan memerintah di atas takhtanya”).

• Roti dan Wain: Melkisedek “membawa roti dan wain” (Kejadian 14:18), satu tindakan keimamatan untuk
persekutuan atau memberkati Abram, berbeza daripada pengorbanan darah Yom Kippur. Ini meramalkan Per-
jamuan Kudus, di mana tubuh (roti) dan darah (wain) Yesus menetapkan perjanjian baru (Matius 26:26-28, 1
Korintus 11:24-25).

• Keunggulan: KebesaranMelkisedek, yang ditunjukkan oleh persepuluhan Abraham (Ibrani 7:4-10), menjadikan
keimamatannya lebih unggul daripada golongan Lewi (Ibrani 7:11), menggambarkan keimamatan Yesus yang
sempurna (Ibrani 7:17, “Engkau adalah imam untuk selama-lamanya, menurut peraturan Melkisedek”).

• Hubungan dengan Yom Kippur: Imam besar Lewi Yom Kippur mempersembahkan darah (Imamat 16:14-15),
tetapi keimamatan Melkisedek, dengan roti dan wain, menunjukkan urutan yang lebih tinggi. Yesus, dalam uru-
tan Melkisedek, menggenapi penebusan Yom Kippur dengan darah-Nya (Ibrani 9:12) dan menetapkan perseku-
tuan dengan roti dan wain (1 Korintus 11:24-25), menghubungkan keimamatan-Nya dengan kedua-dua ritual
tersebut.

• Hubungan dengan Perjamuan Kudus: Roti dan wain Melkisedek (Kejadian 14:18) secara langsung meramalkan
unsur-unsur perjamuan kudus, mengukuhkan peranan Yesus sebagai imam abadi yang menjadi perantara perjan-
jian baru (Ibrani 8:6).

• Hubungan dengan “Jalan”: Yesus sebagai “jalan” (Yohanes 14:6) dijelmakan dalam keimamatan Melkisedek-
Nya, yang melaluinya Dia mempersembahkan Diri-Nya (tubuh dan darah, roti dan wain) sebagai jalan kepada
Bapa (Ibrani 10:20).

6. Tubuh Orang Beriman sebagai Bait Suci
Orang percaya adalah bait Roh Kudus, secara individu dan korporat:

• 1 Korintus 6:19-20: “Tubuhmu adalah bait Roh Kudus yang di dalam kamu… Kamu telah dibeli dan harganya
telah dibayar. Jadi muliakanlah Allah dengan tubuhmu.”

• 1 Korintus 3:16-17: “Kamulah bait Allah dan… Roh Allah diam di dalam kamu.”

• Efesus 2:21-22: Gereja ialah “bait suci… tempat kediaman bagi Tuhan oleh Roh.”

• 2 Korintus 6:16: “Kita adalah bait Allah yang hidup” (rujuk Imamat 26:12).

Sambungan ke Yom Kippur:

• Yom Kippur menyucikan khemah suci untuk kehadiran Tuhan (Imamat 16:16). Pengorbanan Yesus menyucikan
orang percaya (Ibrani 9:14), menjadikan mereka bait suci yang didiami oleh Roh (1 Korintus 6:19), menggenapi
kediaman Tuhan di antara umat-Nya (Keluaran 25:22).

Sambungan ke Tudung:

• Tabir yang koyak (Ibrani 10:20) membuka jalan masuk, membolehkan Roh Kudus berdiam di dalam diri orang
percaya, mengubah orang percaya menjadi bait suci (2 Korintus 6:16).

Sambungan ke &quot;Jalan&quot;:

• Yesus sebagai “jalan” (Yohanes 14:6) menjadikan orang percaya sebagai bait suci dengan menyediakan jalan
kepada Bapa, yang melaluinya Roh Kudus tinggal (Yohanes 14:16-17).

Hubungan dengan Melkisedek:
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• Keimamatan Melkisedek Yesus (Ibrani 7:17) menyucikan orang percaya sebagai bait suci melalui darah-Nya
(Ibrani 9:14), dengan roti dan wain perjamuan kudus mengingatkan keimamatan ini (Kejadian 14:18).

7. Peranan dan Komunikasi Roh Kudus
Roh Kudus diterima melalui iman, pertobatan, dan pembaptisan, yang memungkinkan kita untuk berhubung dengan
Tuhan dan berkomunikasi:

• Akses kepada Roh:

– Kisah Para Rasul 2:38: &quot;Bertaubatlah dan berilah dirimu dibaptis... dan kamu akanmenerima karunia
Roh Kudus.&quot;

– Efesus 1:13-14: Orang percaya &quot;dimeteraikan dengan Roh Kudus yang dijanjikan&quot;
berdasarkan iman.

– Galatia 3:2: Roh Kudus diterima “melalui pendengaran dengan iman.”

– Roma 8:9: Semua orang percaya mempunyai Roh Kudus, menjadikan mereka bait suci (1 Korintus 6:19).

• Komunikasi:

– Pengajaran: Yohanes 14:26, “Dia akan mengajar kamu segala sesuatu.”

– Bimbingan: Yohanes 16:13, “Ia akan memimpin kamu ke dalam seluruh kebenaran.”

– Syafaat: Roma 8:26, “Roh itu berdoa untuk kita.”

– Mimpi, Penglihatan, dan Wahyu: Kisah Para Rasul 2:17-18 (rujuk Yoel 2:28-29), “Orang-orang mudamu
akan melihat penglihatan, dan orang-orang tuamu akan bermimpi.” Contohnya termasuk penglihatan
Petrus (Kisah Para Rasul 10:9-16), penglihatan Paulus di Makedonia (Kisah Para Rasul 16:9), dan wahyu
Yohanes (Wahyu 1:10-11).

• Akses yang Benar kepada Tuhan:

– Roh Kudus memudahkan akses melalui status anak (Roma 8:15-16, “Kita berseru, ‘Abba! Bapa!’”), doa
(Roma 8:26), dan penyembahan (Yohanes 4:23-24). Mimpi dan penglihatan meningkatkan akses dengan
menyatakan kehendak Tuhan (Kisah Para Rasul 10:19).

– Efesus 2:18: &quot;Melalui Dia kita kedua pihak dalam satu Roh beroleh jalan masuk kepada Bapa.&quot;

Sambungan ke Yom Kippur:

• Ritual Yom Kippur tidak memberikan Roh Kudus untuk tinggal di dalam diri-Nya (Ibrani 9:9-10). Karya Yesus
menggenapinya dengan membolehkan kehadiran Roh Kudus (Yehezkiel 36:27).

Sambungan ke Tudung:

• Koyakan tabir (Ibrani 10:20) membuka jalan masuk (Ibrani 10:19), menghilangkan penghalang dalam Ibrani
9:8, memungkinkan Roh Kudus tinggal melalui iman, pertobatan, dan pembaptisan (Kisah Para Rasul 2:38).
Komunikasi Roh Kudus, termasuk mimpi, penglihatan, dan wahyu, mengalir dari jalan masuk ini.

Sambungan ke &quot;Jalan&quot;:

• Yesus sebagai &quot;jalan&quot; (Yohanes 14:6) ialah pengantara yang melaluinya Roh Kudus diutus (Yohanes
16:7), membimbing orang percaya dalam kebenaran-Nya (Yohanes 16:13).

Hubungan dengan Melkisedek:

• Keimamatan Melkisedek Yesus (Ibrani 7:17) menebus (Ibrani 9:12), membolehkan Roh Kudus tinggal di dalam
diri-Nya, yang menyampaikan kehendak Tuhan (Kisah Para Rasul 2:17-18).
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8. Pembaptisan sebagai Ritual Inisiasi Sekali Sahaja
Pembaptisan adalah tindakan sekali sahaja yang memulakan orang percaya ke dalam perjanjian baru:

• Kisah Para Rasul 2:38: &quot;Bertaubatlah dan berilah dirimu dibaptis... dan kamu akan menerima karunia Roh
Kudus.&quot;

• Roma 6:3-4: Bersatu dengan kematian dan kebangkitan Kristus.

• Efesus 4:5: “Satu pembaptisan.”

• Kisah Para Rasul 19:4-6: Sering dikaitkan dengan penerimaan Roh Kudus.

• Pembaptisan menyelaraskan orang percaya dengan kematian Yesus, tabir yang koyak (Roma 6:3, Ibrani 10:20),
memulakan mereka ke dalam&quot;jalan&quot; (Yohanes 14:6) dan memberikan Roh Kudus (Kisah Para Rasul
2:38), yang berkomunikasi (Kisah Para Rasul 2:17-18). Pekerjaan Roh Kudus berterusan selepas pembaptisan
(Galatia 5:16).

Sambungan ke Yom Kippur:

• Pembaptisan menggenapi pembersihan Yom Kippur (Imamat 16:30) melalui penyatuan dengan pengorbanan
Yesus (Roma 6:3-4).

Hubungan dengan Melkisedek:

• Pembaptisan mencerminkan kemasukan ke dalam perjanjian baru yang dimediasi oleh keimamatan Melkisedek
Yesus (Ibrani 8:6), yang dilambangkan dalam roti dan anggur perjamuan kudus (Kejadian 14:18).

9. Perjamuan Kudus dan Peranannya
Perjamuan Kudus, yang dimulakan oleh Yesus (Matius 26:26-28, 1 Korintus 11:23-25), memperingati tubuh dan darah-
Nya:

• Roti: “Inilah tubuh-Ku, yang diserahkan untuk kamu” (1 Korintus 11:24), tabir yang koyak (Ibrani 10:20).

• Cawan: “Cawan ini adalah perjanjian baru oleh darah-Ku” (1 Korintus 11:25), menggenapi tutup pendamaian
(Roma 3:25).

• Tujuan: Memperingati kematianYesus (1Korintus 11:24-25), mengisytiharkannya (1Korintus 11:26), memupuk
perpaduan (1 Korintus 10:16-17), dan memerlukan muhasabah diri (1 Korintus 11:28).

Sambungan ke Yom Kippur:

• Perjamuan Kudus meraikan penggenapan Yesus terhadap korban Yom Kippur (Ibrani 9:12), kambing hitam (1
Petrus 2:24), dan tutup pendamaian (Roma 3:25). Doa semasa perjamuan kudus naik seperti ukupan (Wahyu
8:3-4), menggenapi Imamat 16:12-13.

Sambungan ke Tudung:

• Roti itu melambangkan tubuh Yesus, tabir yang koyak (1 Korintus 11:24, Ibrani 10:20), akses yang terbuka
(Ibrani 10:19).

Sambungan ke &quot;Jalan&quot;:

• PerjamuanKudusmengisytiharkan Yesus sebagai &quot;jalan&quot; (Yohanes 14:6), jalan kepada Bapamelalui
pengorbanan-Nya (1 Korintus 11:26).

Hubungan dengan Melkisedek:

• Roti dan wain Melkisedek (Kejadian 14:18) meramalkan unsur-unsur perjamuan kudus (Matius 26:26-28),
menghubungkan keimamatan Melkisedek Yesus (Ibrani 7:17) dengan perjanjian baru (1 Korintus 11:25).

Hubungan dengan Roh:
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• Perjamuan Kudus memperbaharui kesedaran orang percaya sebagai bait suci (1 Korintus 6:19), tempat Roh
Kudus berkomunikasi (Kisah Para Rasul 2:17-18), tetapi tidak memberikan Roh Kudus, yang datang melalui
iman, pertobatan, dan pembaptisan (Kisah Para Rasul 2:38).

10. Meraikan Yom Kippur dengan Perjamuan Kudus
Meraikan pemenuhan Yom Kippur melalui perjamuan kudus menggabungkan semua tema:

• Persediaan:

– Bertaubatlah dan introspeksilah diri sendiri (1 Korintus 11:28), sama seperti penderitaan YomKippur (Ima-
mat 16:29).

– Renungkan penebusan Yesus (Ibrani 9:12), menggenapi darah Yom Kippur (Imamat 16:14-15).

• Pembacaan Kitab Suci:

– Imamat 16: Ritual Yom Kippur.

– Kejadian 14:18-20: Roti dan anggur Melkisedek.

– Matius 27:50-51: Tabir itu sedang koyak.

– Ibrani 7:1-17: Keimamatan Melkisedek.

– Ibrani 9:1-14, 9:8: Batasan perjanjian lama.

– Ibrani 10:19-22: Tabir yang koyak dan jalan masuk.

– Yohanes 14:6: Yesus sebagai “jalan.”

– Kisah Para Rasul 2:17-18: Komunikasi Roh Kudus.

– Matius 26:26-28, 1 Korintus 11:23-25: Penetapan Perjamuan Kudus.

• Doa sebagai Dupa:

– Mempersembahkan doa kesyukuran, pengakuan dosa, dan syafaat (Wahyu 5:8, 8:3-4), mencerminkan uku-
pan Yom Kippur (Imamat 16:12-13). Carilah bimbingan Roh, termasuk melalui mimpi, penglihatan, dan
wahyu (Kisah Para Rasul 2:17-18, Yohanes 16:13).

• Mengambil bahagian dalam Perjamuan Kudus:

– Roti: Makan, mengingati tubuh Yesus, tabir yang koyak (1 Korintus 11:24, Ibrani 10:20), “jalan” (Yohanes
14:6), dan roti Melkisedek (Kejadian 14:18). Bersyukurlah kepada-Nya kerana menanggung dosa (1 Petrus
2:24).

– Cawan: Minum, meraikan darah-Nya, perjanjian baru (1Korintus 11:25, Roma 3:25), danwainMelkisedek
(Kejadian 14:18). Pujilah Dia atas penebusan abadi (Ibrani 9:12).

– Renungkan diri sebagai sebuah bait suci (1 Korintus 6:19), yang disucikan oleh pengorbanan-Nya (Ibrani
9:14).

• Pengisytiharan:

– Mengisytiharkan kematian Yesus (1 Korintus 11:26), tabir yang koyak, keimamatan Melkisedek-Nya
(Ibrani 7:17), dan peranan-Nya sebagai &quot;jalan&quot; (Yohanes 14:6), menggenapi penebusan Yom
Kippur (Ibrani 10:10).

• Panggilan Injil:

– Kongsikan Kisah Para Rasul 2:38, Yohanes 14:6, dan Roma 10:9, mengajak orang yang tidak percaya
kepada iman, pertobatan, dan pembaptisan untuk menerima Roh Kudus (Kisah Para Rasul 2:38) dan mema-
suki “jalan” (Yohanes 14:6).
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• Komuniti dan Ibadah:

– Kongsikan persekutuan dengan orang percaya, tekankan perpaduan sebagai tubuh Kristus (1 Korintus
10:17, Efesus 2:21-22). Nyanyikan pujian atau baca Mazmur 22, Yesaya 53, atau Mazmur 141:2,
berhubung dengan tema Yom Kippur.

• Komitmen terhadap Kesucian:

– Sebagai bait suci (1 Korintus 6:19), berkomitmenlah untuk memuliakan Tuhan (1 Korintus 6:20), mem-
persembahkan nyawa sebagai &quot;korban yang hidup&quot; (Roma 12:1), dibimbing oleh Roh Kudus
(Roma 8:14), termasuk komunikasi-Nya (Kisah Para Rasul 2:17-18).

Hubungan dengan Melkisedek:

• Roti dan wain pada Perjamuan Kudus menggemakan persembahan Melkisedek (Kejadian 14:18), mengukuhkan
keimamatan Yesus (Ibrani 7:17) dan perjanjian baru (1 Korintus 11:25).

11. Implikasi Terkoyaknya Tabir
Koyakan tabir, seperti tubuh Yesus (Ibrani 10:20), memberi kesan kepada persekutuan dan akses kepada Tuhan
merentasi unsur-unsur Yom Kippur:

1. Imam Besar dan Imamat Melkisedek:

• Yom Kippur: Imam besar masuk ke belakang tabir (Imamat 16:2).

• Koyakan Tabir: Kematian Yesus mengoyakkan tabir (Ibrani 10:20), dan kenaikan-Nya ke syurga (Ibrani
9:24) sebagai imam Melkisedek (Ibrani 7:17).

• Impak: Perjamuan Kudus meraikan tubuh-Nya, tabir yang koyak (1 Korintus 11:24), dan keimamatan-Nya
yang kekal, yang memberikan akses (Ibrani 7:25).

2. Pengorbanan/Kambing Hitam:

• Yom Kippur: Darah ditebus sementara (Imamat 16:15-22).

• Koyakan Tudung: Tubuh Yesus menebus dosa secara kekal (Ibrani 10:20, 9:26).

• Impak: Roti dan cawan Perjamuan Kudus mengisytiharkan pengorbanan ini (1 Korintus 11:24-26).

3. Kemenyan sebagai Doa:

• Yom Kippur: Kemenyan melindungi imam (Imamat 16:12-13).

• Koyakan Tabir: Doa orang percaya naik melalui Yesus (Ibrani 10:22, Wahyu 8:3-4).

• Impak: Perjamuan Kudus merangkumi doa sebagai ukupan (Mazmur 141:2), yang mencerminkan akses.

4. Orang yang beriman sebagai Bait Suci:

• Yom Kippur: Kemah Suci adalah tempat kediaman Tuhan (Imamat 16:16).

• Koyaknya Tabir: Pengorbanan Yesus menjadikan orang percaya bait suci (1 Korintus 6:19, Ibrani 9:14).

• Impak: Perjamuan Kudus mengukuhkan identiti ini (1 Korintus 10:16).

5. Akses kepada Roh Kudus:

• Yom Kippur: Tiada Roh Kudus yang bersemayam di dalam diri (Ibrani 9:9-10).

• Pengoyakan Tabir: Kematian Yesus, sebahagian daripada karya penebusan-Nya, membolehkan Roh Kudus
tinggal di dalam diri-Nyamelalui iman, pertaubatan, dan pembaptisan (Kisah Para Rasul 2:38, Efesus 1:13).
Roh Kudus berkomunikasi, termasuk melalui mimpi, penglihatan, dan wahyu (Kisah Para Rasul 2:17-18).
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• Impak: Perjamuan Kudus memperbaharui kesedaran tentang akses sebagai bait suci (1 Korintus 6:19),
tetapi Roh Kudus diterima melalui iman, pertaubatan, dan pembaptisan, bukan hanya melalui perjamuan
kudus atau koyakan tabir (Galatia 3:2).

6. Pembersihan dan Pendamaian:

• Yom Kippur: Darah yang disucikan sementara (Imamat 16:30).

• Koyakan Tabir: Darah Yesus membersihkan selama-lamanya (Ibrani 9:14, Roma 5:10).

• Impak: Cawan Perjamuan Kudus meraikan perkara ini (1 Korintus 10:16).

7. Rehat dan Kesucian:

• Yom Kippur: Israel berehat (Imamat 16:29).

• Pengoyakan Tabir: Yesus menawarkan rehat (Ibrani 4:9-10), menyeru kekudusan (Ibrani 10:22).

• Kesan: Perjamuan Kudus memerlukan muhasabah diri (1 Korintus 11:28).

Sambungan ke &quot;Jalan&quot;:

• Tabir yang koyak itu adalah &quot;jalan yang baru dan yang hidup&quot; (Ibrani 10:20), Yesus sendiri (Yohanes
14:6), jalan menuju Bapa.

Hubungan dengan Melkisedek:

• Tudung yang koyak, tubuhYesus, sejajar dengan keimamatanMelkisedek-Nya (Ibrani 7:17), yang dilambangkan
oleh roti dan wain pada perjamuan kudus (Kejadian 14:18).

12. Sintesis Teologi
Koyakan tabir (Ibrani 10:20), Yesus sebagai &quot;jalan&quot; (Yohanes 14:6), dan keimamatan Melkisedek-Nya
(Ibrani 7:17) menggenapi Yom Kippur (Imamat 16, Ibrani 9:8):

• Yesus sebagai “Jalan”: Jalan eksklusif kepada Bapa, yang diwujudkan dalam tubuh-Nya yang koyak (Yohanes
14:6, Ibrani 10:20) dan keimamatan abadi (Ibrani 7:25).

• Keimamatan Melkisedek: Melambangkan keimamatan Yesus dan roti serta wain dalam perjamuan kudus (Keja-
dian 14:18, Ibrani 7:3), mengatasi susunan Lewi Yom Kippur (Ibrani 7:11).

• Koyakan Tabir: Membuka akses kepada Tuhan (Ibrani 10:19), memenuhi kemasukan terhad Yom Kippur (Ima-
mat 16:2).

• Komunikasi Roh Kudus: Didayakan oleh iman, pertaubatan, dan pembaptisan (Kisah Para Rasul 2:38), termasuk
mimpi, penglihatan, dan wahyu (Kisah Para Rasul 2:17-18), membimbing dalam &quot;jalan&quot; (Yohanes
16:13).

• Akses yang Betul kepada Tuhan: Melalui &quot;jalan&quot; (Efesus 2:18, Ibrani 10:22), difasilitasi oleh Roh
(Roma 8:15).

• Pembaptisan: Inisiasi sekali sahaja ke dalam “jalan” (Roma 6:3-4, Efesus 4:5), memberikan Roh Kudus (Kisah
Para Rasul 2:38).

• Perjamuan Kudus: Meraikan tabir yang koyak, “jalan,” dan unsur-unsur Melkisedek (1 Korintus 11:24-26, Ke-
jadian 14:18), memperbaharui akses sebagai bait suci (1 Korintus 6:19).

• Kemenyan sebagai Doa: Roh Kudus memberi kuasa kepada doa (Roma 8:26), menggenapi kemenyan Yom
Kippur (Wahyu 8:3-4).

• Orang Percaya sebagai Bait Suci: Pengorbanan Yesus menjadikan orang percaya bait suci (1 Korintus 6:19),
didiami oleh Roh Kudus (Efesus 2:22).

• Perbezaan Utama daripada Yom Kippur:
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– Akses: Universal (Ibrani 10:19) vs. terhad (Imamat 16:2).

– Kekekalan: Kekal (Ibrani 10:10) vs. tahunan (Imamat 16:34).

– Lokasi: Orang percaya sebagai bait suci (1 Korintus 6:19) vs. khemah suci fizikal.

– Skop: Universal (1 Yohanes 2:2) vs. khusus Israel.

13. Kesimpulan

Yesus sebagai “jalan” (Yohanes 14:6), keimamatan Melkisedek-Nya (Ibrani 7:17), dan koyakan tabir (Ibrani 10:20)
menggenapi Yom Kippur (Imamat 16) dengan membuka akses kekal ke hadirat Tuhan (Ibrani 10:19). Roti dan wain
Melkisedek (Kejadian 14:18) meramalkan perjamuan kudus, meraikan tubuh dan darah Yesus (1 Korintus 11:24-25)
sebagai jalan menuju Bapa. Roh Kudus, yang diterima melalui iman, pertobatan, dan pembaptisan (Kisah Para Rasul
2:38), berkomunikasi melalui mimpi, penglihatan, dan wahyu (Kisah Para Rasul 2:17-18), membimbing orang percaya
dalam “jalan” (Yohanes 16:13) dan memastikan akses yang betul (Efesus 2:18). Pembaptisan memulakan jalan ini
(Roma 6:3-4), sementara perjamuan kudus menyatakannya (1 Korintus 11:26), memperbaharui orang percaya sebagai
bait suci (1 Korintus 6:19). Meraikan Yom Kippur dengan perjamuan kudus menyatukan kebenaran-kebenaran ini,
mengajak semua untuk mengikuti &quot;jalan&quot; melalui iman.
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